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ABSTRAK

PERBANDINGAN KARAKTERISTIK EKSTERIOR CEMPE SABURAI
TIPE KELAHIRAN TUNGGAL DAN KEMBAR DUA PADA SAAT SAPIH

DI KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh

M. Irvan Umar Fanani

Penelitian yang bertujuan untuk mempelajari perbandingan karakteristik eksterior
cempe Saburai pada tipe kelahiran tunggal dan kembar dua telah dilaksanakan
pada Februri 2018--Juli 2018 di Kecamatan Sumberejo dan Gisting, Kabupaten
Tanggamus, Provinsi Lampung.  Penelitian ini menggunakan metode survei.
Sampel diambil secara purposive sampling. Data yang dianalisis berupa data
primer yang diperoleh dari pengukuran dan data sekunder dari rekording peternak
dan hasil wawancara. Jumlah cempe Saburai yang digunakan sebanyak 64 ekor
terdiri dari 34 ekor tipe kelahiran tunggal dan 30 ekor tipe kelahiran kembar dua.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji-t dengan taraf nyata 5%.
Peubah dalam penelitian ini yaitu lingkar dada, dalam dada, panjang badan, dan
tinggi badan.  Hasil penelitian menunjukkan panjang badan, tinggi badan, lingkar
dada, dan dalam dada  kambing Saburai tipe kelahiran tunggal sebesar (41,55 ±
3,86 cm); (53,15 ± 5,89); (60,98 ± 6,29 cm); (24,62 ± 5,96 cm), sedangkan
panjang badan, tinggi badan, lingkar dada, dan dalam dada  kambing Saburai
dengan tipe kelahiran kembar dua sebesar (37,74 ± 5,17 cm); (47,53 ± 4,85 cm);
(53,16 ± 4,90 cm); (20,15 ± 3,92 cm). Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini bahwa karakteristik eksterior cempe Saburai tipe kelahiran tunggal
lebih besar secara nyata (P<0,05) daripada karakteristik eksterior cempe Saburai
tipe kelahiran kembar dua.

Kata kunci : cempe saburai, karakteristik eksterior, tunggal, kembar dua
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Kambing memiliki umur kebuntingan yang lebih pendek dibandingkan sapi dan

jumlah anak sekelahiran kambing lebih besar dibandingkan sapi. Kelebihan ternak

kambing tersebut berpotensi untuk mendukung tercukupinya kebutuhan protein

hewani yang terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk

Indonesia. Kambing Peranakan Etawah (PE), Rambon, dan Kacang merupakan

kambing yang terdapat di Provinsi Lampung (Adhianto et al., 2017). Rumpun

kambing baru yang terdapat di Lampung adalah kambing hasil persilangan secara

grading up antara kambing (PE) betina dengan kambing Boer jantan yang diberi

nama Saburai.

Kambing Saburai memiliki keunggulan pada performa produksi dan reproduksi

dibandingkan dengan kambing PE. Beberapa keunggulan tersebut antara lain: (a)

bobot tubuhnya lebih tinggi, (b) pertumbuhannya lebih cepat, (c) kadar kolestrol

dagingnya lebih rendah, (d) nilai jualnya lebih tinggi, (e) mampu beradaptasi

dengan kondisi lingkungan, (f) lebih resisten atau tahan terhadap penyakit, (g)

prolifik (beranak banyak), (h) memiliki tekstur daging yang lembut dan flavor

yang lebih menarik (Erwanto, 2016).
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Kambing Saburai bersifat prolifik tetapi persentase kelahiran dengan jumlah anak

sekelahiran lebih dari satu masih rendah. Sekitar 55,61% kambing Saburai betina

menghasilkan anak kambing dengan tipe kelahiran tunggal, 28,98% kembar 2,

dan 15,41% lebih dari 2 ekor (Sulastri et al., 2014). Beberapa cara dapat

dilakukan untuk meningkatkan jumlah anak sekelahiran, salah satunya adalah

melalui seleksi.

Seleksi yang sederhana dapat dilakukan dengan memilih calon tetua yang

dilahirkan dalam tipe kelahiran tertentu. Cara ini sudah banyak ditempuh peternak

dan merupakan seleksi yang konvensional. Seleksi dilakukan dengan melihat

perbedaan dari sifat kuantitatif  ternak.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengetahui karakteritik eksterior cempe Saburai dengan tipe kelahiran tunggal

dan kembar dua;

2. mengetahui perbandingan pada sifat kuantitatif cempe Saburai kelahiran

tunggal dan kembar dua.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan untuk melakukan

seleksi induk kambing Saburai dengan tipe kelahiran tunggal dan kembar dua

berdasarkan karakteristik eksterior.
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D. Kerangka Pemikiran

Kambing merupakan ternak yang dipelihara oleh masyarakat secara luas karena

memiliki beberapa sifat yang menguntungkan, antara lain cepat berkembang biak

dan dapat melahirkan anak lebih dari satu ekor (2--4 ekor) dan di daerah tropis

umumnya dalam waktu 2 tahun dapat beranak 3 kali (Sindoeredjo, 1996).

Potensi genetik kambing dalam melahirkan cempe lebih dari satu ekor per

kelahiran dapat muncul apabila didukung oleh faktor lingkungan, utamanya

pakan. Demikian juga kambing yang dipelihara dalam lingkungan yang baik tidak

akan menampilkan jumlah anak per kelahiran yang banyak apabila kambing tidak

memiliki potensi genetik untuk melahirkan anak dalam jumlah lebih dari satu ekor

per kelahiran.

Kambing Saburai memiliki sifat prolifik tapi persentase kelahiran dengan jumlah

anak sekelahiran lebih dari satu masih rendah. Sekitar 55,61% kambing Saburai

F1 betina menghasilkan anak kambing dengan litter size tunggal, 28,98% kembar

2, dan 15,41% lebih dari 2 ekor (Sulastri et al., 2014). Peningkatan produktivitas

kambing dapat ditempuh dengan cara memilih induk kambing yang mampu

beranak banyak (lebih dari satu per kelahiran) untuk digunakan sebagai bibit dan

dipelihara secara baik.

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam mendapatkan kambing dengan mutu

genetik yang diinginkan adalah seleksi. Seleksi dapat dilakukan dengan

menyeleksi induk yang dilahirkan kembar dan pernah melahirkan kembar. Seleksi

juga dapat dilakukan dengan melihat karakteristik eksterior seperti yang dilakukan
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Sutiyono et al. (2006), yaitu dengan membedakan induk kambing PE dengan

mengukur lebar pinggul dan panjang badan.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. karakteristik eksterior kambing Saburai dengan tipe kelahiran tunggal

berbeda dengan kelahiran kembar dua;

2. sifat kuantitatif kambing Saburai tipe kelahiran tunggal lebih besar daripada

kambing Saburai tipe kelahiran kembar dua.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kambing

Kambing merupakan hewan domestikasi tertua yang telah bersosialisasi dengan

manusia lebih dari 1000 tahun. Kambing tergolong pemamah biak, berkuku

genap, dan memiliki sepasang tanduk yang melengkung (Sarwono, 2009).

Menurut Devandra dan Mcleroy (1982) kambing termasuk Kingdom Animalia,

Phylum Chordata, Group Cranita (Vertebrata), Class Mammalia, Order

Artiodactyla, Sub-Order Ruminantia, famili Bovidae, Sub Famili Caprinae, Genus

Capra atau Hemitragus, Spesies Capra hircus, Capra ibex, Capra caucasica,

Capra pyrenaica, Capra falconeri.

Kambing memiliki penyebaran paling luas, banyak ditemukan di negara-negara

yang mempunyai perbedaan iklim yang besar dari daerah tropis, daerah tandus,

daerah agak tandus di Amerika Selatan sampai daerah tropis di Asia Tenggara

yang basah dan lembap (Kartasudjana, 2001). Bangsa kambing lokal yang

termasuk dalam kategori besar adalah kambing PE dan Muara, yang termasuk

kategori sedang adalah Kosta dan Gembrong, yang termasuk kategori kecil adalah

Kacang, Samosir, dan Marica (Sinar Tani, 2007).

B. Kambing Saburai

Kambing Saburai berasal dari hasil persilangan (crossbreeding) secara grading up

antara kambing Boer jantan dan kambing PE betina yang dibentuk mulai 2002 di
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Kabupaten Tanggamus dan telah ditetapkan sebagai sumber daya genetik lokal

Provinsi Lampung oleh Menteri Pertanian Republik Indonesia pada 10 Juni 2015

(Erwanto, 2016). Tujuan dibentuknya Kambing Saburai adalah memperoleh

kambing berpostur besar dan tinggi dengan produksi daging yang tinggi dan

mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan di Indonesia (Direktorat

Pengembangan Peternakan, 2014).

Kambing Saburai sebagian besar terdapat di Kabupaten Tanggamus. Populasi

kambing Saburai di wilayah tersebut pada 2015 mencapai 26.399 ekor (Erwanto,

2016). Beberapa keunggulan kambing Saburai sebagai berikut: bobot tubuhnya

tinggi, pertumbuhannya pesat, kadar kolestrol dagingnya rendah, nilai jualnya

tinggi, mudah beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, resisten atau tahan

terhadap penyakit, prolifik (beranak banyak), tekstur dagingnya lembut dan

flavornya menarik (Erwanto, 2016).

Menurut Sulastri et al. (2015), permasalahan yang dihadapi dalam upaya

pengembangan kambing Saburai adalah lambatnya perkembangan populasi

kambing Saburai. Berdasarkan struktur populasi kambing di wilayah sumber

bibit, persentase populasi kambing Saburai masih rendah dan belum mencapai

80%. Persentase tertinggi pada 2012 pun hanya 23,16%. Berdasarkan Peraturan

Menteri Pertanian Nomor 19/Permentan/OT.140/3/ 2012, persentase rumpun

tertentu yang ditetapkan sebagai sumberdaya genetik dalam wilayah sumber bibit

tidak boleh kurang dari 80%. Persentase populasi kambing Saburai, PE, dan

Kacang di wilayah sumber bibit di Kabupaten Tanggamus.
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C. Karakteristik Eksterior Kambing Saburai

Setiap bangsa kambing memiliki karakteristik masing-masing meliputi bentuk

tubuh, ukuran tubuh dan penampilan performa reproduksi dapat menjadi ciri khas

masing-masing bangsa. Sebagai hasil dari grading up antara kambing Boer jantan

dengan kambing PE betina, secara tidak langsung sifat dan karakteristik tetuanya

akan menurun kepada kambing Saburai namun dengan pertambahan performa.

Karakteristik eksterior atau sifat kualitatif kambing Saburai dapat dikenali dari

bagian-bagian tubuh sebagai berikut: warna kambing Saburai coklat putih, hitam

putih, putih, coklat, memiliki bentuk muka datar dan tebal, rahang atas dan bawah

seimbang, tanduk tumbuh dengan bentuk bulat, kuat, panjang, daun telinga

membuka, terkulai lemas ke bawah, lebih pendek dari kambing PE, bulat, padat

dan berisi, perut cembung dan besar, tubuh bagian belakang (pantat) berisi dan

tebal, bulu surai masih ada tapi tidak sampai menutup pantat dan vulva, bulu surai

pada jantan lebih tebal (Disnakkeswan Provinsi Lampung, 2015).

Kambing Saburai memiliki sifat kuantitatif yang menjadi ciri khas sekaligus

pewarisan sifat unggul dari induknya. Sifat kuantitatif kambing Saburai pada

umur setahun antara lain bobot setahunan (kg) 42,27±2,12, tinggi badan (cm)

61,79±1,19, panjang badan (cm) 58.01±1,01, lingkar dada (cm) 63,78±1,12, tinggi

pinggul (cm) 53,68±1,98, panjang telinga (cm) 18,89±1,55, dan lebar telinga (cm)

8,00±0,23 (Sulastri, 2014).
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D. Jumlah Anak Sekelahiran dan Performa yang Dihasilkan pada
Kambing

Pada dasarnya kambing memiliki kemampuan beranak lebih dari 1 ekor pada

setiap kelahiran. Menurut Adriani (2014), secara reproduksi kambing mempunyai

kemampuan menghasilkan anak 1--4 ekor per kelahiran (litter size), Namun pada

perkembangannya bahwa litter size yang berbeda akan menghasilkan penampilan

performa yang berbeda. Sudewo et al. (2012), menambahkan bahwa litter size

cenderung meningkat dari paritas pertama sampai keenam, dengan puncaknya

pada litter size keenam.

Produktivitas kambing dipengaruhi semenjak kambing tersebut berada dalam

kandungan, setelah lahir, saat disapih sampai dewasa (Adriani et al., 2003).

Perbedaan performa kambing yang memiliki litter size berbeda ketika baru lahir

diduga karena kambing dengan litter size yang lebih tinggi di dalam kandungan

harus berbagi makanan dari induknya dan berbagi ruang dalam kandungan,

sehingga menjadi pembatas pertumbuhan prenatal atau di dalam kandungan yang

tergambar dari bobot lahir (Adriani, 2014).

Penelitian yang dilakukan Sutiyono et al. (2003), menunjukan bahwa sifat

kuantitatif kambing PE tipe kelahiran tunggal lebih besar (P<0,05) dari kambing

PE tipe kelahiran kembar dua dan tiga pada umur sapih. Ukuran tubuh kambing

PE tipe kelahiran tunggal memiliki performa kuantitatif antara lain panjang badan

49,64 cm, lingkar dada 53,14 cm, dalam dada 24,55 cm (Sutiyono et al., 2003),

dan tinggi badan 47,30 cm (Faozi et al., 2013). Sedangka, pada kambing PE tipe

kelahiran kembar dua memiliki ukuran panjang badan 42,30 cm, lingkar dada



9

48,80 cm, dalam dada 18,31 cm (Sutiyono et al., 2003), dan tinggi badan 44,60

cm (Faozi et al., 2013).

Ukuran tubuh merupakan sifat kuantitatif ternak yang dikendalikan oleh banyak

pasang gen dan di pengaruhi oleh faktor lingkungan (Warwick et al., 1990).

Ternak yang mendapat kondisi lingkungan yang tidak sesuai dengan

kebutuhannya tidak dapat mencapai performa optimal sesuai dengan potensi

genetiknya dan juga sebaliknya (Bradfort, 1993).

Secara umum bobot ukuran tubuh kambing saat sapih lebih banyak dipengaruhi

oleh ukuran tubuh saat lahir dan lingkungan terutama ketersediaan susu dari

induk. Ukuran tubuh saat sapih anak kambing yang dilahirkan satu, kembar dua

dan kembar tiga akan semakin rendah (Adriani, 2014). Sementra itu, Lu  (2002)

menyatakan bahwa ukuran tubuh saat sapih lebih banyak dipengaruhi oleh

genetik, umur sapih, kesehatan dan manajemen pemeliharaan terutama pemberian

pakan.

E. Seleksi

Jumlah anak sekelahiran merupakan parameter kinerja reproduksi yang dikontrol

oleh serangkaian gen sehingga banyak penelitian yang mempelajari keterkaitan

antara polimorfisme gen tertentu dengan Jumlah anak sekelahiran pada kambing.

Jumlah anak sekelahiran dikontrol secara genetik dan diekspresikan dalam sifat-

sifat kuantitatif (ukuran-ukuran tubuh dan berat badan) dan diduga diekspresikan

juga dalam bentuk penampilan eksterior (sifat kualitatif) (Sulastri et al., 2014).

Keterkaitan sifat-sifat kuantitatif kambing terhadap litter size juga diteliti oleh

Sutiyono et al. (2006). Pada penelitiannya diketahui bahwa panjang badan dan
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lebar pinggul dapat digunakan untuk memprediksikan kemampuan induk beranak

kembar sedangkan tinggi pundak tidak dapat digunakan untuk memprediksi

kemampuan induk beranak kembar. Lebih lanjut Sutiyono et al. (2006),

menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan seleksi untuk memilih induk kambing PE

yang berkemampuan beranak kembar, sebaiknya dipilih induk yang mempunyai

panjang badan lebih dari atau sama dengan 69,69 cm dan lebar pinggul lebih dari

atau sama dengan 22,45 cm.

Pada usaha untuk mendapatkan kambing dengan performa produksi yang baik,

kegiatan seleksi dengan mengamati perbedaan genotip pengatur sifat-sifat

produktif perlu dilakukan dan perlu pengetahuan yang cukup dalam

pelaksanaanya. Zhang et al. (2009) menyatakan bahwa pengetahuan mengenai

faktor-faktor dan prinsip-prinsip genetik yang mempengaruhi karakteritik

produktivitas sangat dibutuhkan untuk mengimplementasikan program perbibitan

dan seleksi agar berhasil optimal.
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III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai Februari sampai dengan Juli 2018 di lokasi

pengembangan kambing Saburai Kecamatan Sumberejo dan Kecamatan Gisting,

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.

B. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan penelitian terdiri dari 34 ekor kambing Saburai dengan tipe kelahiran

tunggal, 30 ekor kambing Saburai tipe kelahiran kembar dua, dan recording

peternak di kecamatan Sumberejo dan Gisting.

Alat-alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah pita ukur merk Butterfly

dengan ketelitian 1cm.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode survei. Sampel penelitian ditentuka secara

purposive sampling. Pengamatan terhadap sifat kuantitatif cempe tipe kelahiran

tunggal dan kembar dua dilakukan dengan mengacu pada kuesioner yang terdapat

pada Lampiran 1.
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D. Prosedur Penelitian

Prosedur pengambilan dan pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

a. menelusuri recording cempe Saburai;

b. menentukan cempe yang digunakan sebagai materi penelitian dengan kriteria

merupakan cempe yang dilahirkan dengan tipe kelahiran tunggal yang

induknya juga dilahirkan dengan tipe kelahiran tunggal dan cempe-cempe

yang dilahirkan dalam tipe kelahiran kembar dua yang induknya juga

dilahirkan dalam tipe kelahiran kembar dua;

c. mengukur panjang badan, tinggi badan, lingkar dada, dan dalam dada

kambing Saburai tipe kelahiran tunggal dan kembar dua yang telah di

tentukan.

E. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah sifat kuantitatif cempe Saburai

tipe kelahiran tunggal dan kembar dua. Sifat kuantitatif yang diamati meliputi

lingkar dada, panjang badan, tinggi badan, dan dalam dada.

Pengukuran sifat kuantitatif dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Lingkar dada

Lingkar dada diukur dengan melingkarkan pita ukur pada rongga dada di

belakang sendi bahu (os scapula) (cm) sesuai rekomendasi Priyanto et al. (2000).

b. Panjang badan

Panjang badan diukur secara proyeksi dari tuber ischii sampai dengan tuberositas

humeri (cm) sesuai rekomendasi Priyanto et al. (2000).
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c. Tinggi badan

Tinggi badan diukur dari bagian tertinggi pundak melewati belakang scapula

tegak lurus ke tanah (cm) sesuai rekomendasi Priyanto et al. (2000).

d. Dalam Dada (DD)

Untuk mengukur dalam dada dimulai dari bagian tertinggi pundak sampai dengan

dasar dada sesuai rekomendasi Priyanto et al. (2000).

F. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji-t dengan langkah sebagai

berikut:

1. Analisis data kuantitatif

Hasil pengamatan terhadap sifat kuantitatif dilakukan penyesuaian (koreksi)

dihitung dengan rumus-rumus sesuai rekomendasi Hardjosubroto (1994) sebagai

berikut:

a. I)(FKJK)(FKUx90
US

PBL-PBS
(PBLPBST 

Keterangan: PBST = panjang badan saat sapih terkoreksi, PBS = panjang badan

saat sapih, PBL = panjang badan saat lahit, US = umur sapih, FKUI = faktor

koreksi umur induk, FKJK = faktor koreksi jenis kelamin.

b. I)(FKJK)(FKUx90
US

TBL-TBS
(TBLTBST 

Keterangan: TBST = tinggi badan saat sapih terkoreksi, TBS = tinggi badan saat

sapih, TBL = tinggi badan saat lahit, US = umur sapih, FKUI = faktor koreksi

umur induk, FKJK = faktor koreksi jenis kelamin.
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c. I)(FKJK)(FKUx90
US

LDL-LDS
(LDLLDST 

Keterangan: LDST = lingkar dada saat sapih terkoreksi, LDS = lingkar dada saat

sapih, LDL = lingkar dada saat lahit, US = umur sapih, FKUI = faktor koreksi

umur induk, FKJK = faktor koreksi jenis kelamin.

d. I)(FKJK)(FKUx90
US

DDL-DDS
(DDLDDST 

Keterangan: DDST = dalam dada saat sapih terkoreksi, DDS = dalam dada saat

sapih, DDL = dalam dada saat lahit, US = umur sapih, FKUI = faktor koreksi

umur induk, FKJK = faktor koreksi jenis kelamin.

Angka 90 pada rumus tersebut berlaku untuk kambing Boerawa , Saburai, dan

Rambon dikalikan 90 hari sesuai dengan rata-rata lama penyapihan di lokasi

penelitian.

Faktor koreksi jenis kelamin (FKJK)

Nilai FKJK diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

betinaX
jantanX

FKJK 

Keterangan:

tanjanX = rata-rata berat sapih (ukuran-ukuran tubuh) cempe jantan,

betinaX = rata-rata berat sapih (ukuran-ukuran tubuh) cempe betina

Nilai FKJK untuk kinerja saat sapih pada masing-masing bangsa kambing.

Tabel 1. Nilai faktor koreksi jenis kelamin (FKJK)

Jenis FKJK

Kelamin Panjang Badan
Tinggi
Badan

Lingkar
Dada

Dalam
Dada

Jantan 1 1 1 1
Betina 1,06 1,04 1,04 1,06
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Faktor koreksi umur induk (FKUI)

Nilai FKUI diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

)(

)48(

nPS

PS

X

X
FKUI 

)48(PSX = Rata-rata kinerja cempe saat sapih yang induknya berumur 48 bulan

pada saat melahirkan

)(nPSX = Rata-rata kinerja cempe saat sapih yang induknya berumur n bulan

(n=12, 18, 24, 30, 36, 42, 54, 72 bulan)

Tabel 1. Faktor koreksi umur induk (FKUI)

Umur
induk

(bulan)

FKUI

Panjang Badan Tinggi Badan Lingkar Dada Dalam Dada
a b c d e

16 2,21 2,06 2,37 2,18
17 2,08 1,98 2,03 2,09
18 1,97 1,91 1,99 2,00
19 1,87 1,84 1,95 1,92
20 1,79 1,78 1,91 1,85
21 1,70 1,72 1,87 1,78
22 1,63 1,67 1,84 1,72
23 1,56 1,62 1,80 1,66
24 1,50 1,57 1,77 1,60
25 1,44 1,52 1,73 1,55
26 1,42 1,48 1,70 1,51
27 1,40 1,44 1,66 1,46
28 1,39 1,40 1,63 1,45
29 1,37 1,37 1,59 1,43
30 1,35 1,33 1,56 1,42
31 1,34 1,30 1,53 1,40
32 1,32 1,27 1,49 1,39
33 1,30 1,24 1,45 1,35
34 1,27 1,22 1,38 1,31
35 1,24 1,19 1,34 1,27
36 1,20 1,17 1,31 1,24
37 1,17 1,14 1,27 1,21
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a b c d e
38 1,14 1,12 1,23 1,18
39 1,12 1,10 1,20 1,15
40 1,09 1,08 1,17 1,12
41 1,07 1,06 1,13 1,09
42 1,04 1,04 1,10 1,07
43 1,04 1,03 1,09 1,06
44 1,03 1,02 1,07 1,04
45 1,02 1,02 1,05 1,03
46 1,01 1,01 1,03 1,02
47 1,01 1,01 1,02 1,01
48 1,00 1,00 1,00 1,00

Kemudian data yang sebelumnya telah dilakukan koreksi dianalisis dengan uji-t

untuk mengetahui apakah sifat kuantitatif kelompok cempe tipe tunggal berbeda

atau tidak berbeda dengan cempe tipe kembar dua sesuai rekomendasi Nazir

(1985) sebagai berikut:

Hipotesis yang diuji:

H0: µx1 = µx2 (rata-rata atau mean sifat kuantitatif kelompok cempe tipe

tunggal=rata-rata atau mean sifat kuantitatif kelompok cempe tipe kembar dua)

HA: µx1 ≠ µx2 (rata-rata atau mean sifat kuantitatif kelompok cempe tipe tunggal≠

rata-rata atau mean sifat kuantitatif kelompok cempe tipe kembar dua)

Prosedur analisis data dengan uji-t:

a. Menghitung kuadrat masing-masing data untuk memperoleh nilai standar

deviasi (sd) dan keragaman (S2X ) kelompok cempe dengan tipe kelahiran tunggal

dan kembar dua.

Rumus standar deviasi adalah:

1n

/n}){(Σ(ΣXΣX
sd

2
1

2
1

1 
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Rumus keragaman (S2X ) adalah:

b. Menghitung rata-rata (mean) masing-masing kelompok. Rata-rata kelompok

perngamatan pertama dilambangkan dengan 1X dan pengamatan kedua

dilambangkan dengan 2X .

c. Menghitung standar deviasi (sd) ditulis mengikuti mean atau rata-rata sehingga

menjadi 1X ± sd1 untuk kelompok pertama dan dengan rumus 2X ± sd2 untuk

kelompok kedua

d. Menghitung
d

s

Pengujian homogenitas dilakukan dengan mengetahui keragaman sifat pada kedua

kelompok yang dianalisis dengan menghitung nilai d
s

Rumusnya:

2n
2X2S

1n
1X2S

d
s 

Keterangan: S2X1 = keragaman sifat kuantitatif kelompok cempe tipe tunggal

kelompok pertama, S2X2= keragaman sifat kuantitatif kelompok cempe tipe

kembar dua. kedua, n1= jumlah pengamatan kelompok pertama, n2= jumlah

pengamatan kelompok kedua

e. Melakukan uji homogenitas ragam menurut Bahrens-Fisher dengan cara

menghitung F hitung dan membandingkannya dengan F tabel.

F tabel=F (db n1-1; n2-1)

2
2

1
2

hitung XS

XS

kecilyangragam

besaryangragam
F 

1n

/n}){(Σ(ΣXΣX 2
1

2
12




XS
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Dengan hipotesis: H0:S
2X1=S2X2 (keragaman kelompok I=keragaman kelompok

II), HA: S2X1≠S2X2 (keragaman kelompok I≠ keragaman kelompok II).

Kaidah keputusan

Bila F hitung < F tabel, maka ragam dua kelompok sama (S2X1=S2X2)

Bila F hitung > F tabel, maka ragam dua kelompok tidak  sama (S2X1 ≠ S2X2)

Nilai t hitung tidak dapat langsung dibandingkan dengan nilai t tabel apabila

ragam tidak sama (H0 ditolak berarti S2X1 ≠ S2X2) tetapi t hitung  harus dikoreksi

terlebih dahulu dengan menghitung :t

2

2
2

1

1
2

2

2
2

2
1

1
2

1

α

n

XS

n

XS

)
n

XS
(t)

n

XS
(t




t

Keterangan:

t = t hitung terkoreksi

t1 = t tabel pada derajat bebas n1-1 dan α tertentu (0,05; 0,01, dsb.) untuk

kelompok cempe tipe tunggal

t2 = t tabel pada derajat bebas n2-1 dan α tertentu (0,05; 0,01, dsb.) untuk

kelompok tipe kembar dua.

Bila t hitung < t tabel (db: n1+n2-2), maka H0 diterima yang berarti bahwa rata-

rata kelompok sifat kuantitatif kelompok cempe tunggal berbeda tidak nyata

dengan kelompok cempe kembar dua. Bila t hitung>t tabel (db: n1+n2-2), maka H0

ditolak yang berarti bahwa rata-rata sifat kuantitatif cempe tipe tunggal berbeda

nyata dengan kelompok cempe tipe kembar dua.
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Apabila ragam kedua kelompok berbeda tidak nyata, maka dicari ragam

gabungan. Ragam gabungan dinyatakan dengan simbol Sp
2. Rumus Sp

2 adalah:

2

))(1())(1(

21

2
2

21
2

12





nn

XSnXSn
S p

Selanjutnya menghitung
d

S untuk menghitung t hitung dengan rumus:

)
11

(
21

2

nn
SS pd



d
s

2X1X
hitung


t

Data karakteristik panjang badan, tinggi badan, lebar dada, dalam dada, disajikan

dalam bentuk tabel dan diuji dengan uji-t pada taraf 5% untuk membandingkan

karakteristik eksterior kambing Saburai tipe kelahiran tunggal dan kembar dua.



V. SIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan bahwa :

1. panjang badan, tinggi badan, lingkar dada, dan dalam dada kambing

Saburai tipe kelahiran tunggal secara berurutan memiliki ukuran

41,55±3,86cm; 53,15±5,89cm; 60,98±6,29cm; dan 24,62±5,96cm,

sedangkan panjang badan, tinggi badan, lingkar dada, dan dalam dada

kambing Saburai dengan tipe kelahiran kembar dua secara berurutan

adalah 37,74±5,17cm; 47,53±4,85cm; 53,16±4,90cm; dan 20,15±3,92cm.

2. sifat kuantitatif saat sapih kambing Saburai tipe kelahiran tunggal lebih

besar secara nyata (P<0,05) daripada kambing Saburai tipe kelahiran

kembar dua

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk peternak di Kecamatan

Sumberejo dan Gisting untuk terus melakukan seleksi berdasarkan litter size

karena terdapat perbedaan yang nyata pada sifat kuantitatif. Saran untuk penelitian

selanjutnya agar dilakukan perbandingan pada sifat kualitatif pada kambing

Saburai dengan tipe kelahiran yang berbeda.
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